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3. Pengumpulan Data 

4. Klasifikasi Data

5. Skala Pengukuran Data

STATISTIKA (STATISTICS) :  

Disiplin ilmu yang mempelajari 
(1) pengumpulan data, 
(2) pengolahan data dan penyajian data, 
(3) analisa data, 
(4) penarikan kesimpulan, dan 
(5) pengambilan keputusan.

Statistika sebagai metode dan teknik analisa terdiri dari :

· Statistika deskriptif :  Mengolah data mentah (raw data) untuk ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, diagram, dan grafik, atau dihitung ukuran-ukuran ringkasannya (statistical figures) seperti rata-rata, standar deviasi, modus, median, kuartil, desil, persentil, dsb, kemudian menganalisanya.  Hasil analisa tidak digunakan untuk menarik kesimpulan yang lebih luas mengenai keadaan populasinya.

· Analisa statistika induktif (inferens) :  Mengolah data mentah dan menganalisa data yang hasilnya digunakan untuk menarik kesimpulan yang lebih luas mengenai keadaan populasinya.

· Analisa statistika deskriptif bisa dilanjutkan ke analisa statistika induktif jika dan hanya jika (jikka) data yang dianalisa adalah hasil observasi terhadap sampel acak (random sample).

· Statistika Dan Data Bagaikan Dua Sisi Muka Sekeping Uang Logam (Koin)

Statistika Tanpa Data Bagaikan Manusia Tanpa Darah (Zombi)

Data Tanpa Statistika Adalah Kebohongan Yang Terkutuk

· Statistika Dan Data Bisa Memberikan Sejuta Manfaat

Statistika Dan Data Juga Bisa Memberikan Tipu Muslihat

STATISTIK (STATISTIC) dapat diartikan sebagai :

1. Sekumpulan data yang menjelaskan berbagai karakteristik dari masalah tertentu yang telah diolah dan disajikan dengan cara tertentu (tabel, grafik, atau diagram), seperti statistik kependudukan, statistik ketenagakerjaan, statistik industri, statistik ekspor-impor, dsb. 

2. Ukuran atau besaran yang diperoleh dari data sampel dengan menggunakan rumus tertentu, seperti rata-rata, varians, standar deviasi, proporsi, dsb.

DATA adalah hasil observasi terhadap karakteristik unit analisis yang menggambarkan keadaan sesungguhnya dari karakteristik unit analisis tersebut, dengan cara mengukur (measure) dan ataupun  menghitung (to count).  Singkatnya, data adalah keterangan yang bersifat faktual.

Data are defined as outcomes of an observation to characteristic of the analysis unit describing factually conditions of them, by using a measurement or a counting ways.  Briefly, data are factuallly informations.

Data yang telah diolah dan dianalisa akan merupakan informasi, sehingga dapat digunakan untuk membuat keputusan (decision making).

Unit analisis adalah satuan terkecil yang diamati karakteristiknya, bisa berupa individu, kepala keluarga (kk}, kampung, RT, RW, desa, kelurahan, kabupaten, provinsi, negara, perusahaan, industri, fakultas, universitas, dll. 

PENGUMPULAN DATA bisa dilakukan dengan cara :

1. Sampling adalah pengumpulan data dengan cara mengamati karakteristik semua  elemen (anggota) yang terdapat dalam sampel.

Sampel adalah sebagian dari anggota populasi yang diambil dengan cara-cara tertentu.  

Suatu sampel akan merupakan sampel acak (random sample) jika setiap anggota populasinya memiliki probabilitas yang sama untuk terambil menjadi anggota sampel.

Ukuran yang mewakili seluruh anggota sampel dan dihitung dengan rumus-rumus tertentu disebut statistik atau estimate value jika sampelnya sampel acak.

2. Sensus adalah pengumpulan data dengan cara mengamati karakteristik semua anggota poipulasi.  Ukuran yang mewakili seluruh anggota populasi dan dihitung dengan rumus-rumus tertentu disebut parameter atau true value.

3. Studi kasus adalah pengumpulan data dengan cara mengamati secara mendalam mengenai karakteristik seluruh unit analisis yang tercakup dalam studi kasus tersebut. 

KLASIFIKASI DATA  

· Data primer dan data sekunder

· Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya yaitu unit analisis (objek) yang diamati karakteristiknya dengan cara-cara tertentu.

· Data sekunder adalah data yang diperoleh dari fihak lain (lembaga lain) yang telah lebih dulu mengumpulkannya dengan sensus atau sampling dan kemudian mempublikasikannya. 

· Data kuantitatif dan data kualitatif

· Data kuantitatif adalah data yang dapat dinyatakan dengan bilangan dan terhadap bilangan tersebut dapat dilakukan operasi matematis.

· Data kualitatif adalah data yang tidak bisa dinyatakan dengan bilangan.  Kalaupun dinyatakan dengan bilangan, maka terhadap bilangan tersebut tidak bisa dilakukan operasi matematik.

· Data cross-sectional dan data time-series

· Data cross-sectional adalah data yang menggambarkan keadaan karakteristik unit analisis pada suatu waktu (sesaat).

· Data time series adalah data yang menggambarkan keadaan karakteristik unit analisis selama periode waktu tertentu. 

SKALA PENGUKURAN DATA

1. Skala nominal adalah skala pengukuran data yang hanya dapat membedakan satu kategori dengan kategori lainnya.  Misalnya data mengenai jenis kelamin, agama, suku, bahasa, dll.

2. Skala ordinal adalah skala pengukuran data yang selain dapat membedakan satu kategori dengan kategori lainnya, juga dapat menunjukkan adanya urutan, order, ranking, atau grade.  Misalnya data mengenai tingkat pendidikan, tingkat kepuasan, pendapat (Sangat setuju, setuju, abstain, kurang setuju, tidak setuju), dll.

3. Skala interval adalah skala pengukuran yang selain memiliki sifat-sifat skala nominal dan ordinal, juga menunjukkan adanya jarak (distance) terhadap titik origin yang bersifat relatif (berubah-ubah).  Titik origin bisa berupa nilai minimum, maksimum, atau rata-rata. 

4. Skala rasio adalah skala pengukuran yang memiliki sifat-sifat skala nominal dan ordinal, juga menunjukkan adanya jarak terhadap titik origin yang bersifat tetap (absolut), sehingga data yang memiliki skala rasio dapat diperbandingkan. 

DISTRIBUSI FREKUENSI   

A. DASAR TEORI
1. Pengertian Frekuensi

Kata “frekuensi” yang dalam bahasa Inggrisnya adalah frequency berarti: “kekerapan”,”keseringan”, atau“jarang-kerapnya”. Dalam statistik ”frekuensi” mengandung pengertian: Angka (bilangan) yang menunjukkan seberapa kali suatu variabel (yang dilambangkan dengan angka-angka itu) berulang dalam deretan angka tersebut;atua berapa kalikah sutu variabel(yang dilambangkan dengan angka itu) muncul dalam deretan angka tersebut. (Sudijono Anas.2009: 36)
2. Pengertian Distribusi Frekuensi

“Distribusi”(distribution,bahasa Inggris) dalam bahasa Indonesia dapat diartikan “penyaluran”,”pembagian”atau”pencaran”. Jadi “distribusi frekuensi” dapat diartikan “penyaluran frekuensi”,”pembagian frekuensi” atau “pencaran frekuensi”. Dalam statistik,”distribusi frekuensi” kurang lebih mengandung pengertian: “suatu keadaan yang menggambarkan bagaimana frekuensi dari gejala atau variabel yang dilambangkan dengan angka itu,telah tersalur,terbagi,atau terpencar”. (Sudijono Anas.2009: 37)

1. Pengertian Tabel Distribusi Frekuensi

Tabel Distribusi Frekuensi dapat kita beri pengertian sebagai: Alat penyajian data statistik berbentuk kolom dan lajur, yang di dalamnya dimuat angka yang dapat melukiskan atau menggambarkan pencaran atau pembagian frekuensi dari variabel yang sedang menjadi objek penelitian. (Sudijono Anas.2009: 38)
Contoh :

Jika data yang berupa nilai hasil Ujian MID Semester dalam bidang studi Matematika dari 40 orang siswa kelas VII SMP Tunas Karya kita sajikan dalam bentuk tabel,maka pembagian atau pencaran frekuensi nilai hasil ujian itu akan tampak dengan nyata:

	Nilai
	Banyaknya

(Orang)

	100

90

85

80

75

70

60

55

50

40
	2

3

3

6

8

7

5

3

2

1

	Total
	40


Dalam suatu tabel distribusi frekuensi akan kita dapati: (1)variabel, (2)frekuensi, dan (3)jumlah frekuensi. Dalam contoh di atas, angka-angka 100,90,85,80,75,70,60,55,50,dan 40 adalah angka yang melambangkan variabel nilai hasil ujian,angka 2,3,3,6,8,7,5,3,2,dan 1 adalah angka yang menunjukkan frekuensi,sedangkan 40 adalah jumlah frekuensi.Terkadang ‘Tabel Distribusi Frekuensi” itu acapkali disingkat menjadi “Tabel Frekuensi” saja
2.      Tabel Distribusi Frekuensi dan Macamnya

Dalam dunia statistik kita mengenal berbagai macam Tabel Distribusi Frekuensi; dalam makalah ini akan dikemukakan mengenai 4 macam Tabel Distribusi Frekuensi,yaitu: Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal,Tabel Distribusi Frekuensi Data Kelompokan,Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif, dan Tabel Distribusi Frekuensi Relatif ( Tabel Persentase). (Sudijono Anas.2009: 39)
2.1. Tabel Distibusi Frekuensi Data Tunggal

Tabel Distribusi Data Tunggal adalah salah satu jenis tabel statistik yang      di dalamnya disajikan frekuensi dari data angka ;angka yang ada itu tidak   dikelompok-kelompokkan(ungrouped data). (Sudijono Anas.2009: 39)
Contoh : TABEL 2.1 Distribusi Frekuensi Nilai UAS Dalam Bidang Studi Matematika dari 40 Orang Siswa kelas X 1 SMA Tunas Cendekia.
	Nilai

(X)
	Frekuensi (f)

	9

8

7

6

5
	4

6

9

16

5

	Total
	40 = N


Dalam Tabel 2.3 itu, Nilai UAS Dalam Bidang Studi Matematika dari sejumlah 40 orang siswa kelas X1 SMA Tunas Cendekia berbentuk Data Tunggal,sebab nilai tersebut tidak dikelompok-kelompokkan (ungrouped data).
2.2. Tabel Distribusi Frekuensi Data Kelompokan

Tabel Distribusi Frekuensi Data Kelompokan adalah salah satu jenis tabel statistik yang di dalamnya disajikan pencaran frekuensi dari data angka,di mana angka-angka tersebut dikelompok-kelompokkan (dalam tiap unit terdapat sekelompok angka
Data disajikan memalui Tabel 2.2 berbentuk Data Kelompokkan (Grouped Data).Adapun huruf N yang terdapat pada lajur “Total” (baik yang terdapat pada Tabel 2.1 maupun Tabel 2.2) adalah singkatan dari Number atau Number of Gases yang berarti “jumlah frekuensi” atau “jumlah hal yang diselidiki”,atau “jumlah individu”
(Sudijono Anas.2009: 40)
Contoh:

TABEL 2.2. Distribusi Frekuensi Tentang Usia dari Sejumlah 60 orang Guru Matematika yang Bertugas Pada Sekolah Menengah Atas Negeri.

	Usia
	Frekuensi

(f)

	49-53

44-48

39-43

34-38

29-33

24-28
	5

9

8

11

12

15

	Total
	60 = N


1.3 Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif

Dimaksud dengan Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif ialah salah satu   jenis tabel statistik yang didalamnya disajikan frekuensi yang dihitung terus meningkat atau: selalu ditambah-tambahkan , baik dari bawah ke atas maupun dari atas ke bawah. (Sudijono Anas.2009: 41)
Contoh:
TABEL 2.3 Distributii Frekuensi Kumulatif Nilai-nilai Hasil THB Bidang studi PMP Dari 40 Orang Siswa MTsN.

	Nilai

(X)
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	8

7

6

5
	7

18

5

10
	       40 = N

33

15

10
	7

25

30

40 = N

	Total :
	       40 = N
	-
	-


TABEL 2.4. Distribusi Frekuensi Kumulatif Usia 50 Orang Guru  Matematika yang bertugas pada Sekolah Dasar Negeri

	Usia
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	50 - 54

44 - 49

39 - 43

34 - 38

29 - 33

24 – 28
	5

9

13

6

7

10
	       50 = N

45
36

23

17

10
	5

14

27

33

40

       50 = N

	Total :
	       50 = N
	-
	-


 Tabel 2.3 dinamakan Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif Data Tunggal, sebab data yang disajikan dalam tabel ini berbentuk data yang tidak dikelompok-kelompokkan. (lihat kolom 1). Pada kolom 2 dimuat frekuensi asli (yakni frekuensi sebelum diperhitungkan frekuensi kumulatifnya). Kolom 3 memuat frekuensi kumulatif yang dihitung dari bawah ( [image: image9.emf]


!"($)  










), dimana angka-angka yang terdapat pada kolom ini diperoleh dengan langkah-langkah kerja sebagai berikut: 10 + 5 = 15; 15 + 18 = 33; 33 + 7 = 40. Hasil penjumlahan akhir dari frekuensi kumulatif akan selalu sama dengan N (disini N = 40). Kolom 4 memuat frekuensi Kumulatif yang dihitung dari atas  ([image: image11.emf]
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), di mana angka-angka yang terdapat pada kolom ini dieroleh dengan langkah-langkah kerja sebagai berikut; 7 + 18 = 25; 25 + 5 = 30; 30 + 10 = 40 = N.

Adapun Tabel 2.4 kita namakan Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif Data Kelompokan, sebab data yang disajikan dalam tabel ini berbentuk data kelompokkan. Tentang keterangan atau penjelasan lebih lanjut pada pokoknya sama seperti keterangan yang telah dikemukakan untuk Tabel 2.3 di atas.
1.4 Tabel Distribusi Frekuensi Relatif

Tabel Distribusi Frekuensi Relatif juga dinamakan Tabel Persentase. Dikatakan “frekuensi relatif” sebab frekuensi yang disajikan di sini bukanlah frekuensi yang sebenarnya, melainkan frekuensi yang dituangkan dalam bentuk angka persenan. (Sudijono Anas.2009: 42)
Contoh :  
TABEL 2.5. Distribusi Frekuensi Relatif (Distribusi Persentase) tentang Nilai-nilai THB Dalam Studi PMP dari sejumlah 40 Orang Siswa MTsN.

	Nilai

(X)
	F
	Persentase

(p)

	8

7

6

5
	7

18

5

10
	17.5

45.0

12.5

25.0

	Total:
	       40 = N
	           100.0 = [image: image13.emf]
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   Keterangan:
Untuk memperoleh frekuensi relative (angka persenan) sebagaimana tertera pada kolom 3 tabel 2.5, digunakan rumus:
          P =  [image: image15.emf]
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 = frekuensi yang sedang dicari persentasenya.

                      N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu). 

                      p  = angka persentase.

          Jadi angka persenan sebesar 17.5; itu diperoleh dari:                                                                 

                       [image: image19.emf]
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 x 100% = 17.5; sebesar 32.5 diperoleh dari:

                        [image: image21.emf]
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 x 100% = 45.0; demikian seterusnya.

                         Jumlah persentase ([image: image23.emf]
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 P) harus selalu sama dengan 100.0.

Dengan cara yang sama seperti telah dikemukakan di atas, contoh untuk Tabel Distribusi Frekuensi Data Kelompokan adalah sebagai berikut:

 TABEL 2.6. Distribusi Frekuensi Kumulatif Usia 50 Orang  

 Guru Matematika yang bertugas pada Sekolah Dasar Negeri.
	Usia
	[image: image24.emf]
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	Persentase

(p)

	50 - 54

44 - 49

39 - 43

34 - 38

29 - 33

24 - 28
	5

9

13

6

7

10
	10.0

18.0

26.0

12.0

14.0

20.0

	Total :
	       50 = N
	100.0 = ∑ p


1.5 Tabel Persentase Kumulatif 

Seperti halnya Tabel Distribusi Frekuensi Tabel Persentase atau Tabel   Distribusi Frekuensi relatif pun dapat diubah ke dalam bentuk Tabel Persentase Kumulatif (Tabel Distribusi Frekuensi relatif Kumulatif).
Contoh Tabel Persentase Kumulatif adalah Tabel 2.7. untuk data tunggal,dan Tabel 2.8 untuk data berkelompok. Penjelasan tentang bagaimana cara memperoleh pk(b) dan pk(a) adalah sama seperti penjelasan yang telah dikemukakan pada Tabel 2.3. (Sudijono Anas.2009: 44-45)
Tabel 2.7. Tabel Persentase Kumulatif (Tabel Distribusi Frekuensi relatif Kumulatif) tentang nilai hasil THB dalam bidang studi PMP dari sejumlah 40 orang siswa MTsN. 
	Nilai (X)
	P
	Pk(b)
	Pk(a)

	9

8

7

6
	10,0

15,5

49,5

25,0
	    100,0=[image: image26.emf]
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90,0

74,5

25,0
	10,0

25,5

75,0

100,0=[image: image28.emf]
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	Total
	100,0= [image: image30.emf]
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Tabel 2.8 Tabel Persentase Kumulatif (Tabel Distribusi Frekuensi relatif Kumulatif) tentang nilai hasil THB dalam bidang studi PMP dari sejumlah 40 orang siswa MTsN.

	Nilai (X)
	P
	Pk(b)
	Pk(a)

	66-70

61-65

56-60

51-55

46-50

41-45
	10,0

15,0

25,0

20,0

10,0

20,0
	100,0=[image: image32.emf]
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90,0

75,0

50,0

30,0

20,0
	10,0

25,0

50,0

70,0

80,0

100,0=[image: image34.emf]
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	Total
	100,0=[image: image36.emf]


!  











	-
	-


2. Cara Membuat Tabel Distribusi Frekuensi

Dari lima macam Tabel Distribusi Frekuensi yang telah dikemukakan contohnya di atas,hanya dua buah saja yang dipandang perlu dibahas cara pembuatannya, yaitu: Tabel Distribusi Data Tunggal dan Tabel Distribusi Frekuensi Data Kelompokan.

Kedua macam tabel distribusi frekuensi tersebut perlu dipelajari prosedur dan teknik pembuatannya,sebab pekerjaan menganalisis data statistik pada umumnya diawali dengan pembuatan salah satu diantara dua jenis tabel distribusi frekuensi tersebut.Sedangkan prosedur dan teknik pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif, Tabel Distribusi Frekuensi Relatif, dan Tabel Persentase Kumulatif ;ketiga macam tabel distribusi frekuensi yang disebutkan terakhir,dapat dibuat setelah dipersiapkan lebih dahulu Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggalnya atau Tabel Distribusi Frekuensi Data Kelompokannya. (Sudijono Anas.2009: 45-46)
3.1.    Cara Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal
Sebelum dikemukakan mengenai cara pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal,terlebih dahulu perlu dikemukakan bahwa Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal ada dua macam,yaitu: Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal yang semua skornya berfrekuensi 1, dan Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal yang sebagian atau seluruh skornya berfrekuensi lebih dari satu. (Sudijono Anas.2009: 46)
a. Contoh Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal yang Semua Skornya Berfrekuensi 1

Misalkan dari 10 orang Mahasiswa yang menempuh Ujian Akhir Semester  dalam mata kuliah Statistika Dasar,diperoleh nilai sebagai berikut:

	No.
	Nama
	Nilai

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10
	Aditin

Meta

Riska

Melani

Dika

Santoso

Imam

Uka

Yasmin

Zelly
	87

88

75

80

72

90

67

65

70

50


Apabila kita perhatikan data di atas,maka dari 10 orang mahasiswa yang menempuh ujian akhir semester tersebut,kita dapat mengatakan bahwa semua skor atau semua nilai yang sedang kita hadapi itu masing-masing berfrekuensi 1.

Jika data di atas kita tuangkan penyajiannya dalam bentuk Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal,wujudnya adalah seperti Tabel 3.1 

TABEL 3.1. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Ujian Akhir Semester Dalam Mata Kuliah Statistika Dasar yang Diikuti 10 Orang Mahasiswa.

	Nilai

(X)
	f

	50

65

67

70

72

75

80

87

88

90
	1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

	Total
	10 = N


Karena semua skor (nilai) hasil ujian tersebut befrekuensi 1 dan semua skor(nilai) yang ada itu berwujud Data Tunggal maka tabel di atas dinamakan: Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal yang Semua Skornya Berfrekuensi 1.

b. Contoh Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal yang Sebagian atau Keseluruhan Skornya Berfrekuensi Lebih dari 1

Misalkan dari sejumlah 40 orang murid Sekolah Menengah Pertama yang menempuh ulangan harian dalam mata pelajaran matematika,diperoleh nilai hasil ulangan sebagai berikut (nama murid tersebut tidak dicantumkan di sini):

5      8
    6
4      6
   7     9     6
4      5

3      5      8      6      5     4     6     7     7      10

4      6      5      7      8     9     3     5     6      8

10    4      9      5      3     6     8     6     7      6

Apabila data tersebut akan kita sajikan dalam bentuk Tabel Distribusi Frekuensi, maka langkah yang perlu ditempuh adalah:

Langkah Pertama  

Mencari Nilai Tertinggi (Skor paling tinggi (Highest Score) H) dan Nilai Terendah (Skor paling rendah (Lowest Score) L). Ternyata H = 10 dan L = 3.

Dengan diketahuinya H dan L maka kita dapat menyusun atau mengatur nilai hasil ulangan harian itu, dari atas ke bawah,mulai dari 10 berturut-turut ke bawah sampai dengan 3 pada kolom 1 dari Tabel Distribusi Frekuensi yang kita persiapkan adalah seperti yang terlihat pada Tabel 3.2

Langkah Kedua
Menghitung frekuensi masing-masing nilai yang ada,dengan bantuan jari-jari (tallies); hasilnya dimasukkan dalam kolom 2 dari Tabel Distribusi Frekuensi yang kita persiapkan ( Lihat Kolom 2 Tabel 3.2).

Langkah Ketiga
Mengubah jari-jari menjadi angka biasa, dituliskan pada kolom 3 (lihat kolom 3 tabel 3.2 ), setelah selesai, keseluruhan angka yang menunjukkan frekuensi masing-masing nilai yang ada itu lalu kita jumlahkan, sehingga diperoleh jumlah frekuensi (𝜮 f) atau Number of cases = N.

Tabel 3.2 kita sebut Tabel Distribusi Data Tunggal yang seluruhan skornya berfrekuensi lebih dari satu, sebab di samping seluruh skor (nilai)nya merupakan data yang tidak dikelompokkan, maka seluruh skor yang ada itu masing-masing berfrekuensi lebih dari satu. (Sudijono Anas.2009: 48-50)
TABEL 3.2. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Ulangan Harian 

Dalam Mata Pelajaran Matematika yang Diikuti oleh 40

Orang Murid Madrasah Ibtidaiyah.

	Nilai

(X)
	Tanda/jari-jari/Tallies
	F

	10

9

8

7

6

5

4

3
	//

///

/////

/////

///// /////

///// //

/////

///
	2

3

5

5

10

7

5

3

	Total
	40 = N


 

Catatan:

1. Untuk melambangkan variabel (dalam contoh di atas adalah variabel nilai),pada umumnya digunakan lambang huruf X, Y, atau Z.

2. N adalah singkatan dari Number of Cases, yang menggantikan lambang 𝜮 f (= jumlah frekuensi), karena dipandang lebih singkat.

           3.2. Cara Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Data Kelompokkan

Jika penyebaran angka/skor/nilai yang akan kita sajikan dalam bentuk Tabel Distribusi Frekuensi itu demikian luas atau besar,dan penyajiannya dilakukan dengan cara seperti yang telah dikemukakan di atas, maka Tabel Distribusi Frekuensi yang berhasil kita buat akan terlalu panjang dan memakan tempat.Di samping itu ada kemungkinan bahwa skor yang kita sajikan frekuensinya dalam tabel,ternyata berfrekuensi 0 karena skor tersebut tidak terdapat dalam deretan skor yang kita hadapi.Dalam keadaan demikian, tabel yang kita buat itu menjadi tidak menarik dan tidak dapat menggambarkan keadaan data yang kita hadapi dengan ringkas dan jelas.

Untuk mencegah kejadian yang demikian itu, maka terhadap data statistik (yang berbentuk angka/skor itu) perlu dilakukan pengelompokkan lebih dahulu,setelah itu barulah dihitung frekuensi masing-masing kelompok nilai. (Sudijono Anas.2009: 50-51)
TABEL 3.3

Nilai Akhir Mata Kuliah X Berdasarkan 

Jenis Kelamin Mahasiswa

	Nilai

Akhir
	Pria
	Wanita
	Jumlah

	
	F
	%
	f
	%
	F
	%

	A
	20
	22
	23
	25
	43
	24

	B
	35
	39
	31
	34
	66
	36

	C
	29
	32
	27
	30
	56
	31

	D
	5
	6
	8
	9
	13
	7

	E
	1
	1
	2
	2
	3
	2

	Jumlah
	90
	100
	91
	100
	181
	100


Tabel diatas merupakan contoh daftar distribusi frekuensi data yang tidak dikelompokkan karena frekuensinya dicantumkan untuk setiap skor (nilai) yang muncul. Daftar distribusi frekuensi seperti ini dapat digunakan jika skor (nilai) yang diperoleh relative tidak beragam. Namun, jika nilai yang hendak dianalisis cukup beragam, maka daftar distribusi frekuensi diatas tidak memadai lagi. Sebagai contoh,perhatikanperangkat data fiktif pertamadiatasdengan jumlah sampel terbesar 80. Data tersebut cukup beragamdengan skor terkecil 36 dan skor terbesar 95, sehingga jika distribusi frekuensnya dibuat seperti diatas tidak akan membantu memudahkan dalam menafsirkan.

Untuk mengatasi masalah ini,data di atas perlu dikelompokkan terlebih dahulu menjadi sejumlah rentangan skor.  Frekuensi  setiap rentangan skor kemudian dihitung berdasarkan jumlah skor yang tergolong ke dalam rentangan skor itu. Cara seperti ini akan menghassilkan  daftar distribusi frekuensi data yang dikelompokkan. Secara berurutan, langkah-langkah untuk menyusun daftar distribusi data yang dikelompokkan adalah sebagai berikut: (a) menentukan rentang, (b)  menentukan panjang kelas, (c) menentukan banyak kelas, (d) menyusun interval kelas, dan (e)menghitung frekuensi untuk setiap kelas.

a. Rentang 

Rentang (range) suatu perangkat data yang biasanya dilambangkan dengan huruf Radalahskor terbesardikurangi skor terkecil. Dengan demikian rentang perangkat data di atas dapat ditemukan, yaitu 
R = 95 – 36 =  59
(Furqon.2004: 24)

b. Panjang Kelas

Panjang kelas (p) atau interval (i) menunjukkan banyaknya  angka (nilai) yang tercakup oleh suatu interval kelas. Sebagai contoh, pada interval 4 – 8 (untuk data yang dicatat dalam bilangan bulat) terdapat 5 buah angka, yaitu 4,5,6,7, dan 8. Dengan demikian, panjang kelas (p atau i) untuk interval kelas tersebut adalah 5; jadi, p = 5.
Panjang kelas dapat membantu ditentukan dengan beberapa cara. Salah satu cara yang dapat membantu menentukan panjang kelas adalah rumus yang disusulkan oleh Sturgess (Sudjana, 1975: 46), yaitu
p = 1 + 3,3 log n..
Dengan menggunakan rumus diatas, panjang kelas yang diperlukan untuk mengelompokkan data diatas dapat ditentukan seperti berikut

p = 1 +3,3log 80 = 7,3
Jadi, panjang kelas untuk mengelompokkan data dari 80 subjek adalah sekitar 7 atau 8. Hal yang perlu dicatat di sini adalah bahwa panjang kelas dapat berupa bilangan decimal atau bilangan bulat bergantung pada pencatatan data yang akan dikelompokkan. Oleh karena data dalam contoh di atas dicatat dalam bilangan buat, maka panjang kelasnya pun harus berupa bilangan bulat. (Furqon.2004: 24)

c. Banyak Kelas
Banyak kelas (bk) menunjukkan jumlah interval kelas diperlukan untuk mengelompokkan suatu perangkatdata. Banyak kelas selalu berbentuk bilangan bulat dan sebaiknya berkisarantara 5 sampai 20. Banyak kelas suatu perangkat data dapat ditemukan dengan rumus:
[image: image38.emf]
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Dengan menggunakan R = 59 dan p = 7, maka banyakkelass yang diperlukan perangkat data pada contoh diatas adalah:

        bk = 59 : 7 = 8,43

    Dengan demikian, untuk mengelompokkan perangkat data pada    contoh diatas diperlukan sekitar 8 atau 9 interval kelas.

 (Furqon.2004: 25)
d. Interval Kelas

Untuk menyusun interval kelas, perlu ditentukan dahulu bilangan awal untuk interval kelaspertama (paling bawah). Bilanganawal inisebaiknya merupakan kelipatan dari panjang kelas (p) dan tidak lebih kecil ddari skor terkecil dikurangi panjang kelas. Bilangan awal ini harus sama dengan atau lebih kecil dari skor terkecil. Sejalan dengan prinsip-prinsip tersebut, maka untuk mengelompokkan contoh data di ats sebaiknya  dipilih angka 35 sebagai bilangan awal. Angka 35 merupakan kelipatan dari panjang kelas (p = 7), lebih kecil dari skor terkecil dan selisihnya dengan skor terkecil lebih besar dari panjang kelas. (Furqon.2004: 25)
Tabel 3.4
Daftar distribusi frekuensi contoh data fikif

	Interval Kelas
	Turus
	Frekuensi 

	91 – 97
	///
	3

	84 – 90
	///
	3

	77 – 83
	///// ///
	8

	70 – 76
	///// ///// ///
	13

	63 – 69
	///// ///// ///// ////
	19

	56 – 62
	///// ///// /////
	15

	49 – 55
	///// ////
	9

	42 – 48
	///// /
	6

	35 – 41
	////
	4

	Jumlah 
	
	80


Dengan menggunakan bilangan awal 35 dan panjang kelas 7, maka kelas pertama untuk contoh data di atas adalah 35 – 41 yang meliputi 7 macam nilai, yaitu 35,36,37,38,39,40, dan 41. Interval kelas berikutnya adalah 42 – 48, 49 – 55 dan seterusnya.
e. Frekuensi

Frekuensi setiap kelas dapat diperoleh dengan cara turus (tally) setiap nilai yang ada pada interval kelas masing-masing dan kemudian menjumlahkan banyaknya turus yang didapat. Melalui kelima langkah ini, maka daftar distribusi frekuensi untuk contoh data di ats dapat dibuat seperti tabel 3.4.
Tabel 3.4 terdiri atas 9 kelas dengan panjang msing-masing kelas sama dengan 7. Setiap kelas dibatasi oleh dua buah skor, yatu batas bawah (lower limit) dan batas atas (upper limit). Batas bawah suatu kelas adlah skor (nilai) terkecil (terendah) pada kelas itu, misalnya kelas 35 untuk kelas terbawah, 42 untuk kelas kedua, 91 untuk kelas teratas. Sedangakan batas atas suatu kelas adalah skor terbesar atau tertinggi pada kelas yang bersangkutan, seperti nilai-nilai yang ada di sebelah kanan setiap kelas (41,48,55, … ,dan 97).
Selain itu, karena datanya bersifat kontinu (bukan diskrit), maka setiap kelas juga memiliki batas nyata (real limit), yaitu batas nyata bawah (lower real limit) dan batas nyata atas (upper  real limit). Batas nyata bawah suatu kelas adalah batas bawah kelas itu dikurangi setengah dari satuan terkecil data itu tercatat. Jika satuan terkecilnya satu (data dicatat dalam bilangan bulat), maka batas nyata bawah suatu kelas adalah batas bawah kelas itu dikurangi 0,50, dan jika satuan terkecilnya 0,1 (data dicatat dalam satu decimal), maka batas nyata bawah suatu kelas adalah batas bawah kelas itu dikurangi 0,05, dan seterusnya. Sebaliknya, batas nyata atas suatu kelas adalah batas atas kelas itu dtambah setengah dari satuan terkecil data yang bersangkutan dicatat. Sebagai contoh batas nyata bawah kelas pertama pada tabel 2.3 (35 – 41) adalah 35 – 0,50 = 34,5 dan batas nyata atasnya adalah 41 + 0,5 = 41,5.
Hal yang perlu diperhatikan di sini adalah bahwa batas nyata atas suatu kelas juga sekaligus maerupakan batas nyata bawah kelas diatasnya, dan sebaliknya. Sebagai contoh, angka 41,5 adalah batas nyata atas kelas 35 – 41 dan sekaligus merupakan batas nyata bawah kelas diatasnya, 42 – 48 adalah42 – 0,5 = 41,5 yang akan sama dengan batas nyata atas kelas di bawahnya,dan batas atas suatu kelas merupakan batas nyata bawah kelas di atasnya. (Furqon.2004: 26-28)
f. Titik Tengah

Istilah lain yang perlu dipahami adalah titiktengah (midpoint). Sesuai dengan namanya, titik tengah suatu kelas merupakan nilai yang membagi kelas itu menjadi dua bagian sama besar. Dengan kata lain, titik tengah suatu kelas adlah setengah dari jumlah batas bawah dan batas atas kelas itu. Secara aljabar, pengertian tersebut dapat ditulis

	 Titik tengah = ½ (batas bawah +batas atas)


Sebagai contoh, titik tengah kelas 35 – 41 adalah ½ (35 + 41) = 38; ada tiga nilai dibawahnya (35,36,dan 37) dan tiga niali lain di atasnya(39,40, dan 41). Titik tengah ini sering digunakan sebagai wakil kelas yang bersangkutan daam analisis statistika.
Dalam suatu penelitian, jumlah atau persentase subjek yang mendapat nilai lebih besar atau lebih kecil daripada skor tertentu mungkin merupakan hal yang menarik untuk ditelaah. Informasi tentang hal ini dapat dengan mudah diperoleh dengan menambahkan frekuensi kumulatif (fk) pada daftar ditribusi frekuensi di atas (tabel 3.4). Frekuensi kumulatif dapat  diperoleh dengan cara menanbahkan frekuensi (f) setiap kelas dari bawah ke atas. Jika tabel 3.4 di atas dilengkapi dengan frekuensi dan persentase kumulatif maka akan terlihat daftar distribusi frekuensi seperti pada tabel 3.5.
Daftar distribusi frekuensi seperti tabel 3.5 memberikan informasi yang lebih lengkap dibandingkan dengan tabel 3.4. Dari tabel 3.5 misalnya, dapat dikatakan bahwa 66 atau sekitar 82,5% subjek memperolehskor 70 ke atas berjumlah sekitar 17,5%.

TABEL 3.5

Frekuensi dan persentase kumulatif data pada tabel 3.4
	Skor
	F
	Fk
	%

	91 – 97

84 – 90

77 – 83

70 – 76

63 – 69

56 – 62

49 – 55

42 – 48

35 – 41
	3

3

8

13

19

15

9

6

4
	80

77

74

66

53

34

19

10

4
	100,0

96,3

92,5

82,5

66,3

42,5

23,8

12,5

5,0

	Jumlah
	80
	-
	-


Uraian dan contoh sederhana tersebut menunjukkan bahwa penyajian data melalui tabel mempermudah peneliti atau pembaca memahami fenomena yang diamati dn maksud yang hendak disampaikan. Bentuk dan tafsiran apa yang akan ditonjokan bergantung pada permasalahan atau isu yang tengah dikaji.
4. 
Grafik sebagai Alat Penggambaran Distribusi Frekuensi

Tabel Distribusi Frekuensi memiliki fungsi sebagai alat bantu dalam penyajian data statistik, lewat kolom dan lajurnya. Dalam kolom dan lajur dimuat angka yang pada dasarnya “menceritakan” tentang keadaan data yang sedang diteliti. Namun, penyajian data angka lewat Tabel Distribusi Frekuensi terkadang kurang menarik, kurang cepat dalam memberikan deskripsi data, dan kadang kurang dimengerti. Hal ini antara lain disebabkan:

a. Penyajian data dalam bentuk deretan angka itu pada umumnya 
 menjemukan.
b. Untuk memperoleh pengertian yang terkandung dalam deretan angka-angka yang dihidangkan lewat tabel distribusi frekuensi itu, semua angka harus dibaca (memakan waktu lama).

c. Bagi orang yang tidak terbiasa membaca tabel distribusi frekuensi, penyajian lewat tabel distribusi frekuensi itu kadang kurang dapat dipahami, bahkan kadang memusingkan kepala (Sudijono, 2008:59).

Berhubung Tabel Distribusi Frekuensi memiliki banyak kelemahan, maka statistik menyediakan cara lain dalam penyajian data angka yaitu dengan membuat grafik atau diagram.

Grafik atau diagram memiliki keunggulan tertentu antara lain:

1) Penyajian data statistik melalui grafik tampak lebih menarik daripada melalui Tabel Distribusi Frekuensi.

2) Grafik secara lebih cepat memperlihatkan gambaran umum dan menyeluruh tentang sesuatu perkembangan, perubahan maupun perbandingan; tidak demikian halnya dengan tabel.

3) Grafik yang dibuat menurut aturan yang tepat dan benar akan terasa lebih jelas dan lebih dimengerti orang (Sudijono, 2008:59-60).

Namun, grafik masih memiliki kekurangan antara lain:

(i) Membuat grafik jauh lebih sukar dan memakan waktu, biaya serta alat, tidak demikian halnya dengan tabel.

(ii) Data yang dapat disajikan dalam grafik amatlah terbatas, sebab apabila datanya banyak sekali maka lukisan grafiknya akan menjadi terlalu ruwet dan memusingkan: tidak sepertinya halnya tabel.

(iii) Grafik pada kebanyakannya bersifat kurang teliti. Dalam tabel dapat dimuat angka sampai tingkat ketelitian yang setinggi-tingginya (misalnya: 6.343, 7001, 0.125 dan sebagainya dapat dimuat dalam tabel, namun tidak mungkin dilakukan pada grafik).

(Sudijono, 2008:60)

Dengan demikian jelaslah bahwa baik Tabel Distribusi Frekuensi maupun grafik, masing-masing memiliki keunggulan dan kelemahan tertentu. Pada dasarnya kelemahan yang terdapat pada Tabel Distribusi Frekuensi merupakan keunggulan grafik, sebaliknya keunggulan yang dimiliki oleh Tabel Distribusi Frekuensi merupakan kelemahan grafik. Itulah sebabnya apabila di dalam penyajian data statistik, dikehendaki tingkat ketelitian yang semaksimal mungkin dan keterangan yang selengkap mungkin, sebaiknya data statistik itu kita sajikan dalam bentuk tabel. Sebaliknya apabila penyajian data statistik itu dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum secara tepat, sebaiknya data statistik itu kita sajikan dalam bentuk grafik. Walhasil, kedua alat penyajian data itu dapat saling mengisi atau saling melengkapi. Kelemahan yang dimiliki oleh Tabel Distribusi Frekuensi, diatasi oleh grafik; sebaliknya, kelemahan yang dimiliki oleh grafik dapat diatasi oleh Tabel Distribusi Frekuensi.

2.1. Cara Melukiskan Distribusi Frekuensi Dalam Bentuk Grafik Poligon    (Polygon Frequency)
Grafik Poligon dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: (1) Grafik Poligon Data Tunggal, dan (2) Grafik Poligon Data Kelompok.

a. Contoh Cara Melukiskan Distribusi Frekuensi Dalam Bentuk Grafik Poligon Data Tunggal

Misalkan data yang berupa nilai hasil ulangan harian dalam bidang studi Matematika yang diikuti oleh 40 orang murid Madrasah Ibtidayah seperti tertera pada tabel 3.2 di muka tadi, kita sajikan kembali dalam bentuk grafik poligon , maka langkah yang dilakukan berturut-turut adalah:

1) Membuat sumbu horizontal dengan lambang X.

2) Membuat sumbu vertikal dengan lambang Y.
3) Menetapkan titik nol, yaitu perpotongan X dengan Y.
4) Menempatkan nilai hasil ulangan umum bidang studi matematika pada absis X, berturut-turut dari kiri ke kanan, mulai dari nilai terendah sampai nilai yang tertinggi.
5) Menempatkan frekuensi pada ordinal Y.
6) Melukiskan grafik poligonnya. Hasilnya seperti pada grafik 4.1
Grafik 4.1 Poligon frekuensi tentang nilai-nilai hasil ulangan harian bidang studi Matematika dari 40 orang murid Madrasah Ibtidayah(Sudijono Anas.2009: 65)
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b. Contoh Cara Melukiskan Distribusi Frekuensi Dalam Bentuk Grafik Poligon Data Kelompokan
Misalkan data tentang nilai hasil EBTA dalam bidang studi Matematika dari sejumlah 80 orang siswa kelas III Jurusan IPA seperti yang disajikan pada tabel di bawah ini.

TABEL 4.1 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil EBTA dalam Bidang Studi Matematika dari Sejumlah 80 Orang Siswa Kelas III SMA Jurusan IPA
	Interval
	Tanda/Jari-jari
	f

	78-80

75-77

72-74

69-71

66-68

63-65

60-62

57-59

54-56

51-53

48-50

45-47
	//

//

///

////

/////

///// /////

///// ///// ///// //

///// ///// ////

///// ///// /

///// /

////

//
	2

2

3

4

5

10

17

14

11

6

4

2

	Total
	
	80 = N


Maka langkah yang perlu dilakukan adalah:

a. Menyiapkan sumbu horizontal X.
b. Menyiapkan sumbu vertikal Y.
c. Menetapkan titik nol.
d. Menetapkan atau mencari titik tengah masing-masing interval yang ada (lihat table 4.2)
TABEL 4.2. Perhitungan nilai tengah untuk masing-masing interval dari data yang tertera pada tabel 4.1
	Interval
	Frekuensi (f)
	Titik tengah (X)

	78-80
	2
	79

	75-77
	2
	76

	72-74
	3
	73

	69-71
	4
	70

	66-68
	5
	67

	63-65
	10
	64

	60-62
	17
	61

	57-59
	14
	58

	54-56
	11
	55

	51-53
	6
	52

	48-50
	4
	49

	45-47
	2
	46

	Total
	80 = N
	-


e. Menempatkan nilai-nilai tengah dari masing-masing interval, pada sumbu X.
f. Menempatkan frekuensi dari masing-masing interval, pada sumbu Y.
g. Membuat garis pertolongan (koordinat).
h. Melukiskan grafik poligonnya (lihat pada grafik 4.2).
Grafik 4.2. Poligon frekuensi tentang nilai hasil EBTA dalam Bidang Studi Matematika yang diikuti oleh 80  orang siswa kelas III SMA Jurusan IPA(Sudijono Anas.2009: 67)
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c. Cara Melukiskan Distribusi Frekuensi dalam Bentuk Grafik Histogram

Histogram adalah suatu bentuk grafik yang menggambarkan sebaran (distribusi) frekuensi suatu perangkat data dalam bentuk batang. Histogram digunakan untuk menggambarkan secara visual frekuensi data yang bersifat kontinu. Untuk data yang berbentuk kategori, tampilan visual yang serupa disebut diagram batang. 

 
Grafik 4.3. Histogram distribusi frekuensi data fiktif pada tabel 3.5
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Untuk menggambar histogram diperlukan sumbu datar dan sumbu tegak. Sumbu datar dan sumbu tegak saling berpotongan secara tegak lurus, sehingga kaki setiap batang jatuh pada batas nyata bawah/batas nyata atas setiap kelas dengan titik tengah kelas berada di tengah kedua kaki batangnya. Pada grafik 4.3, angka 38,45,52,...,94 merupakan titik tengah setiap kelas, dan berada di antara dua batas nyata kelas yang bersangkutan. Misalnya, kaki batang di sebelah kiri dan kanan angka 38, masing-masing jatuh tepat pada angka 34,5 (batas nyata bawah) dan 41,5 (batas nyata atas).

d. Cara Melukiskan Distribusi Frekuensi dalam Bentuk Grafik Ogif

Ogif (ogive) merupakan poligon yang dibuat atas dasar frekuensi kumulatif seperangkat data. Secara lebih tegas dapat dikatakan bahwa grafik ogif merupakan gambaran visual dari frekuensi kumulatif perangkat data. Garis suatu ogif menghubungkan batas nyata bawah/atas setiap intercal kelas. Grafik 4.4 merupakan ogif untuk frekuensi kumulatif data pada tabel 3.5
Sesuai dengan makna frekuensi kumulatif, ogif menggambarkan secara visual jumlah subjek yang berada di bawah atau di atas skor tertentu. Sebagai contoh, grafik ogif pada grafik 4.4 menunjukkan bahwa 74 subjek berada di bawah skor 83,5 dan hanya 14 subjek yang berada di atas skor 76,5.
Grafik  4.4. Grafik ogif untuk contoh data pada tabel 3.5
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